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Daun kenikir merupakan tanaman yang biasa digunakan sebagai lalapan 
atau makanan pembuka. Namun pada kenyataannya daun kenikir dapat 
bermanfaat sebagai penambah nafsu makan, lemah lambung, penguat tulang 
dan pengusir serangga. Berbagai penelitian dan pengembangan yang 
memanfaatkan kemajuan teknologi dilakukan sebagai upaya meningkatkan 
mutu dan keamanan produk yang diharapkan dapat menjaga kualitas bahan 
baku obat alam. Pada penelitian ini dilakukan standarisasi terhadap ekstrak 
etanol daun kenikir yang meliputi parameter spesifik dan parameter non-
spesifik untuk dapat memenuhi persyaratan mutu yang baik. Simplisia Daun 
Kenikir diperoleh dari tiga daerah berbeda (Batu, Yogyakarta dan 
Surabaya). Ekstrak kental diperoleh dengan metode maserasi menggunakan 
etanol 96%. Hasil pengamatan organoleptis menunjukkan ekstrak kental 
berwarna hijau kehitaman dan berbau aromatik. Penetapan profil 
kromatogram secara KLT menggunakan fase gerak n-heksan:etil asetat 
(7:3). Berdasarkan hasil skrining fitokimia disimpulkan daun kenikir 
memiliki kandungan senyawa flavonoid, fenol, tanin, kuinon, polifenol, 
steroid dan triterpenoid. Hasil analisis gugus fungsi dengan menggunakan 
metode spektrofotometer infrared (IR) menunjukan adanya gugus –OH 
(Alkohol), C-H (Alkana), C-H (Alifatik), NH2 (Amina), C=C, C-N 
(Alifatik), C-O dan C-H (Aromatik). Hasil parameter standarisasi ekstrak 
etanol daun kenikir menunjukkan kadar sari larut etanol >61%, kadar sari 
larut air >40%, kadar air <19,9%, kadar abu total <12%, kadar abu larut air 
<3,8%, kadar abu tak larut asam <1,4%, rentang bobot jenis 0,803-
0,814g/cm3, rentang pH 5-6 pada pelarut etanol dan 4-5 pada pelarut air. 
Kadar flavonoid >3,98% dan kadar fenol >0,603%. 
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Cosmos leaf is a plant commonly used as fresh vegetable or appetizers. But, 
in fact cosmos leaf can be seeful as an apptite enhancer, weak stomach, 
bone reinforcement and insecticide. Various research and development that 
utilizes technological advances are carried out as an effort to improve the 
quality and safety of products that are expected to further increase trust in 
the benefit of these natural ingredients. In this reseach standarization of the 
ethanol extract of cosmos leaf which included specific and non specific 
parameter to be able to good quality requirements.simplicia cosmos leaf 
obtained from three different regions (Batu, Yogyakarta, and Surabaya). 
Organoleptic observations showed thick blackish green color and have 
aromatic odor. The n-hexane:ethyl acetate (7:3) can be used a solvent for 
Thin Layer Chromatography. Phytochemical screening indicates the 
presence of flavonoids, polyphenol, tannin, quinone, steroids and 
triterpenoid. Analysis by infrared spectrophotometer show the presence of 
gugus –OH (Alcohol), C-H (Alkane), C-H (Aliphatic), NH2 (Amine), C=C, 
C-N (Aliphalic), C-O dan C-H (Aromatic). The ethanol soluble extractive 
>61%, water soluble extractive >40%, drying shrink <19.9%, total ash 
content <12%,  water soluble ash concent <3.8%, acid insoluble ash concent 
<1.4%, range of specific weight 0.803-0.814g/cm3 and range of pH 5-6 in 
water ad pH 4-5 in ethanol.Total flavonoid concent >3.98% and phenolic 
concent >0.603%. 
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